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KALAU ia tidak berhasil, dan

bahkan apalagi menumbuhkan salah

paham, maka kesan yang membayang di

wajah Pandan Wangi akan segera dapat

dilihat orang lain. Kesan itu akan dapat

menumbuhkan berbagai pertanyaan pa-

da orang-orang lain yang melihatnya.

Tetapi apabila mereka hanya berdua,

maka ia akan mendapat kesempatan un-

tuk memperbaiki kesalah pahaman itu.

“Pandan Wangi,”berkata Gupita ke-

mudian, “apakah kau pernah mende-

ngar pesan Ki Argajaya kepada ayah?”

“Apakah pesan itu?”bertanya

Pandan Wangi.

“Pamanmu minta agar ayah mencari

puteranya yang ikut terlibat dalam per-

soalan Tanah Perdikan ini. Ia minta

agar Ki Argapati sudi memaafkannya.”

“Tentu, ayah tentu akan

memaafkannya. Ia masih terlampau

muda, sehingga sebenarnya ia masih

belum tahu apa yang telah terjadi.”

“Tetapi bukankah anak itu sampai

saat ini belum kita ketahui, di mana ia

berada?”

Pandan Wangi mengerutkan kening-

nya. Namun kemudian ia mengangguk-

anggukkan kepalanya. Katanya, “Aku

mengharap ia berada di rumahnya.”

“Apakah kau yakin?”

“Tentu tidak. Tetapi Bibi ada di

rumah. Seorang penghubung telah men-

emuinya, dan menyatakan pesan ayah

kepadanya, bahwa bibi tidak perlu ce-

mas. Ayah tidak menyangkutkannya de-

ngan kesalahan paman.”

“Sudah lama?”

“Belum. Tetapi penghubung berikut-

nya, ternyata tidak kembali kepada

ayah.”

“Kenapa?”

“Memang masih ada satu dua orang

yang berkeliaran di padukuhan-

padukuhan kecil. Mereka masih saja

menyebarkan dendam dan kekisruhan.”

Gupita mengangguk-anggukkan

kepalanya. Namun kemudian ia berka-

ta, “Pandan Wangi, apakah tidak se-

baiknya kita bertanya kepada Bibi

Argajaya, apakah puteranya itu ada di

rumah.”

“Ayah sudah bertanya lewat

penghubung yang pertama. Tetapi bibi

menjawab, bahwa anak itu belum juga

pulang sejak berkobar peperangan.”

“Tetapi sekarang keadaan sudah

agak tenang. Sebenarnya bahwa Ki

Argapati pun minta tolong kepada ayah

untuk mencarinya, dan ayah sendiri

masih belum sempat meninggalkan

rumah ini.”

“Kaulah yang harus mencarinya?”

“Tidak harus. Tetapi aku ingin menolong

ayah dan pamanmu. Apakah kau berke-

beratan?” “Kenapa berkeberatan?”

“Maksudku, apabila kita bersama-sama

pergi ke rumah pamanmu?” 

(Bersambung)-f
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Buya dan Jalan Toleransi

BUYA Syafii Maarif ada sosok yang tak pernah habis

untuk dibahas. Sosoknya begitu lekat bagi setiap orang,

menjadi insan independen telah menjadi pilihannya, se-

matan Guru bangsa yang dilekatkan benar benar diakui

oleh semua kalangan. 

Di batang usia yang akan menginjak 87 tahun Buya

masih terus memberikan kemanfaatan bagi semua. Tang-

gal 31 Mei merupakan tanggal kelahirannya, para pen-

gagum punya cara tersendiri untuk memaknai hari lahir

idolanya, baik dengan seminar, bedah pemikiran sampai

dengan persembahan karya karya mareka pada Buya.

Buku ini ditulis oleh perempuan-perempuan tangguh.

Buku yang berjudul ‘Ibu Kemanusiaan: Catatan-catatan

Perempuan untuk 86 tahun Buya Syafii Maarif ’ meru-

pakan kumpulan tulisan para tokoh perempuan. Mereka

memotret Buya dalam perspektif perempuan. Mereka

antara lain Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, jurnalis

dan pembawa acara Najwa Shihab, penulis Ayu Utami,

politisi Grace Natalie dan Anggia Ermarini, antropolog

Rosalia Sciortino Sumaryono, aktivis Ninin Karlina, dan

lainnya.

Bagi para tokoh dan aktivis perempuan, Buya meru-

pakan sosok yang adil sejak dalam pikiran hingga perbu-

atan. Buya juga terus meniti jalan toleransi. Bagi Buya,

perempuan merupakan ibu manusia yang harus terus di-

jaga kehormatannya, baginya perempuan haruslah

diberikan kesempatan yang seluas-luasnya  agar bisa

berperan serta dalam menjaga bumi ini.

Independen secara politik serta keberaniannya untuk

bersuara dan bertindak tanpa takut kehilangan apapun

merupakan potret yang digambarkan oleh para penulis-

nya. Menurut Najwa Shihab, independensi menjadikan

Buya sosok yang bisa menikmati umur panjang dengan

bahagia.

Anak panah solidaritas yang dilesatkan Buya telah

mampu menembus setiap relung kehidupan. Anggia

Ermarini menyebut Buya sebagai tokoh yang selalu

mengedepankan humanisme dan nasionalisme. Prinsip

humanisme yang dipegang teguh Buya juga diungkap-

kan oleh Grace Natalie.

Secara umum buku yang terdiri dari  330 halaman dan

memuat tidak kurang dari 34 tulisan para perempuan

tangguh. Buku yang ditulis dengan bahasa yang ringan

dan sarat makna ini akan kembali memperkaya cara

pandang kita pada Buya, dari perspektif perempuan

yang selama ini belum banyak terungkap dalam sebuah

karya.

*) Muh A Jafar, staf pengajar Muallimin Muh

Yogyakarta.
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Jangan Takut untuk Bahagia

SIAPA pun pasti mendambakan hidup

bahagia. Namun tak sedikit orang yang

kurang memahami makna bahagia se-

hingga sibuk mencari kesana kemari dan

tak pernah mememukannya.

Sementara tak sedikit pula orang yang

sibuk menjual.kebahagiaan bahkan men-

jadi motivator hidup bahagia, padahal

hidupnya sendiri menderita alias tidak

bahagia. Bagaimana bisa membaha-

giakan orang lain kalau dia sendiri tidak

bahagia. 

Ternyata hidupnya justru diliputi keta-

kutan, sehingga tidak pernah merasakan

tenteram dan bahagia. Istilah ektremnya,

takut menjadi bahagia, karena tidak tahu

dan tidak menyadari bahwa sumber keba-

hagian itu tidak ada di mana-mana

melainkan ada di dalam dirinya sendiri. 

Buku ini hadir untuk membuka pemi-

kiran dan hati kita untuk memahami

makna hidup bahagia dan mendapatkan

sumber yang tepat. Dengan ulasan dalam

bahasa yang komunikatif dan humanis

tanpa terkesan menggurui, penulis meng-

ajak pembaca untuk menghadapi rasa

takut dengan sikap dewasa,cerdas dan bi-

jak. 

Disadari bahwa bagi orang yang sedang

ketakutan, maka rasa takut itu riil, nyata,

yang dirasakannya hingga ke sumsum-

nya Di sini pembaca dituntun untuk me-

nemukan bahwa sumber rasa takut itu

ada dalam diri kita sendiri. Bersamaan

itu pula akan ditemukan bahwa sumber

kebahagiaan itu juga ada di dalam diri ki-

ta.

Buku ini mengajak kita untuk menin-

abobokkan mind atau gugusan pikiran

serta perasaan seolah semuanya oke, ti-

dak ada yang perlu dikhawatirkan.

Alhasil, usai membaca buku ini, kita akan

bisa berdamai dengan rasa takut dan me-

nemukan akar persoalan yang membuat

kita takut dan khawatir. 

Buku ini ibarat sabit yang akan mem-

bantu kita membersihkan pekarangan

dari ilalang rasa takut, untuk menemu-

kan kebahagiaan yang hakiki. 

*) Ronny SV, wartawan KR.
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